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Abstract. Transformation toward sustainable organic farming systems in Southeast Asia is faced by labor market dynamics,
including female labor force participation. This study aims to analyze the correlation between female labor force participation
and the organic agriculture transition in several Southeast Asian countries—Indonesia, the Philippines, Cambodia, Malaysia,
Thailand, and Vietnam—over the 2005 to 2023 period. This quantitative study utilizes secondary data from ILOSTAT and
FAOSTAT, analyzing the collected data through descriptive statistics and Pearson Product-Moment correlation analysis. The
results indicate that, overall, female labor force participation in Southeast Asia is high, averaging around 54% to 77%. Further
findings reveal that the Philippines has experienced the most significant transition toward organic farming in the region. On the
other hands, the transition to organic agriculture in Malaysia is stagnant. Furthermore, Indonesia and Thailand exhibit a
significant correlation between female labor force participation and the transition to organic farming, though the direction of the
correlation differs between the both. Other countries such as the Philippines, Cambodia, Malaysia, and Vietham do not show a
significant correlation. The study concludes that gender mainstreaming in sustainable agriculture across Southeast Asia is
essential and must be tailored to the specific institutional contexts and stages of economic transformation within each country in
the region.
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Abstrak. Transformasi menuju sistem pertanian organik berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara menghadapi dinamika yang
dipengaruhi oleh struktur pasar tenaga kerja, termasuk partisipasi perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi
antara tingkat partisipasi tenaga kerja perempuan dan transisi pertanian organik pada beberapa negara di kawasan Asia Tenggara
yakni Indonesia, Filipina, Kamboja, Malaysia, Thailand, dan Vietnam untuk periode 2005 hingga 2023. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder dari ILOSTAT dan FAOSTAT. Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan statistika deskriptif dan analisis korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
keseluruhan partisipasi tenaga kerja perempuan di kawasan Asia Tenggara sudah tinggi. Tingkat partisipasi tenaga kerja
perempuan berkisar pada rata-rata 54% sampai 77%. Temuan lain menunjukkan bahwa Filipina merupakan negara dengan tingkat
transisi pertanian organik terbesar di kawasan Asia Tenggara. Di sisi lain, transisi pertanian organik di Malaysia dalam kondisi
yang stagnan, Lebih lanjut, Indonesia dan Thailand memiliki korelasi yang signifikan antara partisipasi tenaga kerja perempuan
dan transisi pertanian organik. Namun, memiliki arah korelasi yang berbeda. Negara lainnya seperti Filipina, Kamboja, Malaysia
dan Vietnam tidak menujukkan korelasi yang signifikan. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa pengarusutamaan gender dalam
pertanian berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara harus dibutuhkan dan disesuaikan dengan konteks kelembagaan dan tahap
transformasi ekonomi di masing-masing negara di kawasan Asia Tenggara.

Kata kunci : Asia Tenggara; Keberlanjutan; Kesetaraan Gender; Pertanian Organik; Tenaga Kerja Perempuan

PENDAHULUAN

Krisis iklim global, degradasi kualitas tanah, dan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap keamanan
pangan telah mendorong transformasi sistem pertanian menuju praktik yang lebih berkelanjutan (Rehman et al., 2022;
Wijerathna-yapa & Pathirana, 2022). Transformasi sistem pertanian menuju model yang lebih berkelanjutan juga
menjadi agenda strategis di berbagai kawasan, salah satunya melalui perluasan praktik pertanian organik (Meemken
& Qaim, 2018; Reganold & Wachter, 2016). Berdasarkan data terkini dari FAO (2026) total luas lahan pertanian yang
dikelola secara organik di dunia adalah 99,10 juta hektar. Selain itu, luas lahan yang dikelola secara organik secara
global terus mengalami peningkatan. Fenomena ini mencerminkan pergeseran paradigma dari sistem produksi pangan
berbasis input kimiawi intensif menuju sistem yang lebih memperhatikan kelestarian lingkungan, kesehatan konsumen,
dan ketahanan pangan jangka panjang. Pertanian organik muncul sebagai salah satu solusi terpenting dalam memitigasi
dampak lingkungan akibat modernisasi pertanian konvensional yang bergantung pada bahan kimia sintetis (Gomiero
etal.,, 2011).
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Gambar 1. Tren Luas Lahan Pertanian Organik Dunia 2004-2024 (Sumber: FAO, 2026)

Transisi menuju pertanian organik menunjukkan dinamika yang beragam antarnegara di kawasan Asia
Tenggara. Luas lahan pertanian organik di Asia Tenggara tercatat masih relatif kecil dibandingkan total luas lahan
pertanian di kawasan tersebut, namun pertumbuhannya menunjukkan tren positif, dengan Filipina sebagai salah satu
negara dengan jumlah produsen organik terbesar di kawasan Asia Tenggara (Maohong, 2018). Sementara itu, negara-
negara Asia Tenggara lain seperti Indonesia, Thailand dan Vietnam menunjukkan tingkat adopsi dan kerangka regulasi
yang berbeda-beda (Amekawa, 2010; Ngan & Ngoc, 2022; Panyasing et al., 2022; Sujianto et al., 2024). Heterogenitas
ini mengindikasikan bahwa transisi pertanian organik di kawasan ASEAN tidak dapat dipahami secara menyeluruh
hanya melalui pendekatan satu wilayah dan negara, melainkan memerlukan analisis komparatif lintas negara untuk
mengidentifikasi faktor-faktor struktural yang mendorong atau menghambat proses tersebut. Selain itu, Berdasarkan
ASEAN Guidelines on Sustainable Agriculture (2023) bahwa kontribusi dan partisipasi perempuan sangat diharapkan
dalam mencapai sistem pertanian berkelanjutan di kawasan ASEAN. Penelitian ini tentu sejalan dengan hal tersebut.

Salah satu dimensi struktural yang relevan namun belum banyak dieksplorasi secara sistematis dalam konteks
Negara-negara di ASEAN adalah peran tenaga kerja perempuan di sektor pertanian. Data menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi angkatan kerja perempuan di Asia Tenggara relatif tinggi dan stabil dibandingkan kawasan Asia lainnya
seperti Asia Selatan maupun Asia Timur (Cooke, 2010; Waris et al., 2016). Perempuan bahkan mendominasi porsi
tenaga kerja di sektor pertanian pada sejumlah negara ASEAN. Perempuan tercatat berkontribusi cukup besar secara
ekonomi di sektor pertanian Kamboja (Nhem & Lee, 2019). Bahkan temuan lain menunjukkan kontribusi perempuan
dalam sektor pertanian di Laos sebesar 69,5% (Daley et al., 2013). Literatur terdahulu menunjukkan adanya
kecenderungan "feminisasi pertanian™ di beberapa negara berkembang (Srivastava, 2011; Zhllima et al., 2021). Secara
spesifik, pertanian organik umumnya bersifat lebih padat karya (labor-intensive) dan membutuhkan pengetahuan lokal
yang intensif mengenai pengelolaan keanekaragaman hayati dan sumberdaya alam yang mana hal ini adalah domain
yang secara historis sering dikelola dan dikerjakan oleh perempuan (Sumner & Llewelyn, 2011; Zaremba et al., 2021).
Oleh karena itu, secara intuitif terdapat keterkaitan antara keterlibatan perempuan dalam pasar kerja dengan kecepatan
serta keberhasilan transisi menuju pertanian organik. Selain itu, variasi ini kembali menegaskan pentingnya
pendekatan lintas negara dalam mengkaji hubungan antara tenaga kerja perempuan dan sektor pertanian di kawasan
Asia Tenggara.

Di satu sisi, peningkatkan partisipasi perempuan dalam tenaga kerja dapat memberikan dorongan positif
terhadap adopsi pertanian organik melalui diversifikasi pendapatan rumah tangga dan preferensi terhadap
keberlanjutan (Assefa et al., 2022; Nath & Athinuwat, 2020). Di sisi lain, keterbatasan akses perempuan terhadap aset
produktif seperti hak kepemilikan tanah, kredit, teknologi, dan pelatihan penyuluhan yang dapat menjadi penghambat
dalam proses transisi tersebut (Najafabadi, 2014). Ketimpangan gender yang masih terjadi di beberapa negara yang
berpotensi mengabaikan kontribusi strategis perempuan dalam pembangunan pertanian berkelanjutan (Radel &
Coppock, 2013; Zossou et al., 2017). Lebih lanjut, sebagian besar bukti empiris mengenai keterkaitan gender dan
adopsi praktik pertanian berkelanjutan tersebut masih bersifat studi kasus pada level usahatani atau rumah tangga di
satu wilayah maupun satu negara (Muriithi et al., 2018; Ndiritu et al., 2014). Kajian yang secara khusus
membandingkan pola hubungan tersebut pada level makro atau lintas negara, terutama pada konteks kawasan Asia
Tenggara yang memiliki keragaman struktur pasar tenaga kerja perempuan sekaligus keragaman tahap transisi
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pertanian organik, masih sangat terbatas. Kondisi ini turut diperkuat oleh temuan bahwa meskipun perempuan
berkontribusi besar terhadap tenaga kerja pertanian di kawasan Asia dan Pasifik, ketersediaan data agregat dan
informasi tingkat nasional yang sistematis mengenai peran dan kontribusi mereka masih menjadi kesenjangan yang
belum sepenuhnya tertutupi (Islam et al., 2024). Dengan kata lain, terdapat kesenjangan antara temuan level mikro
yang relatif konsisten menunjukkan peran positif partisipasi perempuan terhadap keberlanjutan praktik pertanian,
dengan minimnya bukti komparatif lintas negara yang menghubungkan indikator makro partisipasi tenaga kerja
perempuan dengan indikator transisi pertanian organik pada level nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara Tingkat Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan (TPAK
Perempuan) dan derajat transisi pertanian organik (yang diukur melalui proporsi luas lahan organik terhadap total
lahan pertanian) di negara-negara kawasan Asia Tenggara. Secara teoritis dan praktis, penelitian ini memberikan
kontribusi dalam dua hal utama yakni memberikan bukti empiris makro mengenai bagaimana variabel ketenagakerjaan
berbasis gender berkorelasi dengan transformasi hijau di sektor pertanian Asia Tenggara. Kemudia dari sisi praktis
dan implikasi kebijakan, kajian ini memberikan masukan berbasis data bagi pembuat kebijakan di kawasan Asia
Tenggara untuk menyelaraskan kebijakan pengarusutamaan gender (gender mainstreaming) dengan strategi
pembangunan pertanian berkelanjutan seperti ASEAN Guidelines on Sustainable Agriculture.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antara partisipasi tenaga kerja
perempuan dan transisi pertanian organik di negara-negara anggota ASEAN. Data yang digunakan adalah data
sekunder dengan jenis data yang digunakan adalah data rentang waktu (time series). Analisis data sekunder dipandang
sebagai metode penelitian yang adaptif dan efisien ketika didukung oleh prosedur yang sistematis (Johnston, 2014).
Hal ini didorong oleh kemajuan teknologi yang memungkinkan repositori data melimpah dapat dikompilasi,
diarsipkan, serta diakses dengan lebih mudah. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni partisipasi tenaga kerja
perempuan (X) dan Transisi Pertanian Organik (Y).

Data variabel partisipasi tenaga kerja perempuan (X) didefinisikan secara operasional sebagai persentase dari
angkatan kerja perempuan di tiap negara ASEAN (%). Sedangkan untuk data Transisi Pertanian Organik (YY)
merupakan persentase luas lahan pertanian organik terhadap total luas lahan pertanian di negara ASEAN (%). Data
yang digunakan bersumber dari ILOSTAT (International Labor Organization of The United Nations Statistics) dan
FAOSTAT (Food and Agriculture of The United Nations Statistics). Cakupan wilayah dalam penelitian adalah negara-
negara di Kawasan Asia Tenggara. Namun, karena keterbatasan data dari beberapa negara seperti Brunei Darussalam,
Laos, Myanmar dan Singapura maka dari itu hanya enam negara yang dilibatkan dalam studi ini antara lain Indonesia,
Filipina, Kamboja, Malaysia, Thailand, dan Vietnam. Periode data yang digunakan adalah tahun 2005 sampai 2023.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif untuk melihat tren masing-
masing variabel serta analisis korelasi product moment pearson untuk melihat hubungan antara kedua variabel.
Berdasarkan pandangan Vanlalhriati & Singh (2015) metode statistik deskriptif dapat direpresentasikan melalui
instrumen seperti tabel, diagram dan grafik. Dalam penelitian ini, data yang terkumpul divisualisasikan dalam bentuk
grafik dan diagram guna memetakan dinamika tren tingkat partisipasi tenaga kerja perempuan dan Transisi pertanian
organik di beberapa negara kawasan ASEAN.

Analisis korelasi Product Moment Pearson digunakan untuk menguji hubungan antara partisipasi tenaga kerja
perempuan (X) dan tingkat transisi pertanian organik (Y) di kawasan ASEAN. Berikut adalah adalah formula dari
analisis korelasi product moment pearson (Emerson, 2015):

= nyXy-gx-3v) 1)
Vo mEX2-EX)?|nE Y2 -(ZY)?]

Dimana:

Tyy = Koefisien korelasi Pearson antara variabel X dan Y
n = Jumlah pengamatan

X = Nilai partisipasi tenaga kerja Perempuan

Y = Nilai tingkat transisi pertanian organik

X  =Jumlah total skor variabel X

>Y  =Jumlah total skor variabel Y

> XY =Jumlah hasil kali skor X dan Y
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Untuk menguji apakah hubungan yang ditemukan signifikan secara statistik maka dilakukan uji-t. Adapun
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
= H,:p = 0: Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara partisipasi tenaga kerja perempuan dan transisi
pertanian organik di negara-negara kawasan ASEAN.
= Hy:p # 0: Terdapat korelasi yang signifikan antara partisipasi tenaga kerja perempuan dan transisi pertanian
organik di negara-negara Kawasan ASEAN.
Uji t menggunakan rumus:
TeyVn—2

1-13,

Kriteria pengambilan keputusan pada tingkat kesalahan (a)) = 0.05 dan df = n-2 adalah:
= JiKa thigng > trabel ataU p-value < 0.05, maka Hy, ditolak (Korelasi signifikan).

= Jika thing < tiaber atau p-value = 0.05, maka H,, diterima (Korelasi tidak signifikan).

t =

)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan di Kawasan ASEAN

Ketentuan Partisipasi tenaga kerja perempuan dapat dibahas melalui pendekatan teori ekonomi makro dan
ketenagakerjaan. Secara teori ekonomi makro, hubungan antara pembangunan ekonomi yang diperlihatkan melalui
indikator pendapatan domestik bruto (PDB) per kapita dan partisipasi tenaga kerja perempuan bersifat non-linear
berbentuk huruf U (Uberti & Douarin, 2023). Teori tersebut menjelaskan bahwa pada tahap pendapatan sangat rendah
(ekonomi berbasis agraris) seperti negara-negara berkembang di kawasan Asia Tenggara yakni Indonesia, Thailand,
Kamboja dan lainnya maka partisipasi tenaga kerja perempuan sangat tinggi akibat dorongan kebutuhan ekonomi
(economic necessity). Hal ini ini terlihat pada Tabel 1 bahwa rata-rata persentase partisipasi tenaga kerja perempuan
berkisar antara 54% sampai 77%. Bahkan Kamboja mencatat persentase partisipasi tenaga kerja perempuan tertinggi
mampu mencapai 90%. Selain itu keputusan perempuan untuk masuk ke pasar kerja ditentukan oleh perbandingan
antara upah pasar tawar dan upah reservasi.

Tabel 1. Data Deskriptif Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan di Kawasan ASEAN

Negara Mean Std. Deviasi
Indonesia 62,174 2,528

Filipina 54,820 2,947
Kamboja 87,265 5,395
Malaysia 53,699 2,386
Thailand 68,353 1,602
Vietnam 77,411 1,423

Berdasarkan Gambar 2 partisipasi tenaga kerja perempuan di Thailand dan Filipina meningkat dipacu oleh
fenomena partisipasi wanita tani pada kelompok tani yang mana perempuan memiliki akses yang setara terhadap
sumber daya produktif seperti lahan dan sarana produksi serta memiliki kontrol dan kendali yang lebih besar atas
pendapatan rumah tangga dibandingkan laki-laki (Akter et al., 2017). Sedangkan fenomena yang terjadi di Kamboja
menunjukkan bahwa tingginya partisipasi tenaga kerja perempuan digerakkan oleh kebutuhan ekonomi rumah tangga
yang mengharuskan perempuan bekerja di sektor pertanian subsisten dan industri garmen atau tekstil ekspor.
Tingginya angka ini tidak selalu mengindikasikan emansipasi ekonomi yang ideal, melainkan tingginya keterlibatan
dalam pekerjaan yang rentan (vulnerable employment) dan pekerja keluarga tak dibayar (unpaid family workers)
(Lawreniuk et al., 2026).
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Gambar 2. Tren Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Pada Beberapa Negara di Kawasan Asia Tenggara

Peningkatan partisipasi tenaga kerja perempuan di Indonesia sejalan dengan transformasi dari sektor pertanian
ke sektor jasa dan perdagangan pedesaan (Schaner & Das, 2016). Seiring masuknya mekanisasi pertanian seperti mesin
pemanen combine harvester yang menggeser peran buruh tani perempuan tradisional, perempuan pedesaan beralih ke
pekerjaan luar-tani (off-farm employment), seperti pengolahan pangan mikro, UMKM, dan perdagangan ritel. Namun,
partisipasi ini sering kali tertahan akibat beban ganda (double burden) pengasuhan anak dan perawatan rumah tangga
(Klasen, 2019).

Kesetaraan gender juga dapat dicapai melalui kebijakan dan regulasi dari pemerintah. Pemerintah Vietnam dan
Kamboja telah menyempurnakan dokumen kebijakan utama di sektor pertanian guna mendorong kesetaraan gender.
Kebijakan pertanian ini diharapkan mendorong perempuan untuk kembali bekerja di sektor pertanian yang berfokus
pada pemberdayaan dan peningkatan kapasitas tenaga kerja perempuan (L. N. Ngo & Tran, 2024). Hal yang sejalan
ditemukan di Indonesia melalui studi yang menjelaskan bahwa Program Dana Desa mampu meningkatkan 10%
partisipasi tenaga kerja perempuan serta penurunan kemiskinan di wilayah pedesaan (Rammohan & Tohari, 2023).
Kemudian peningkatan partisipasi tenaga kerja perempuan dan indeks kesetaraan gender yang lebih baik memberikan
kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi yang pesat di Malaysia (Akhtar et al., 2023).

Transisi Pertanian Organik di Kawasan Asia Tenggara

Perkembangan pertanian organik di Filipina menunjukkan progress yang baik baik dengan rata-rata 157,63
hektar. Peralihan ini didorong oleh kepedulian petani di Filipina terhadap kesehatan dan keamanan pangan, biaya input
yang lebih rendah, serta pelestarian praktik pertanian lokal (Landhicho et al., 2014). Selain itu keberlanjutan angka
pertanian organik di Filipina yang relatif tinggi didukung oleh kerangka regulasi dan kelembagaan yang matang.
Disahkannya undang-undang Organic Agriculture Act of 2010 (Republic Act No. 10068) yang telah disahkan
menciptakan pertanian oranik yang melembaga dengan alokasi anggaran nasional, pengadaan input organik, serta
pembentukan National Organic Agriculture Program (NOAP) (Salazar, 2014). Keberhasilan transisi di Filipina
disokong oleh modal sosial yang kuat. Kerjasama antara lembaga swadaya masyarakat (LSM) pedesaan, organisasi
keagamaan seperti komunitas gereja, dan jaringan Community Supported Agriculture (CSA) (Suh, 2015). Hal yang
sama juga ditunjukkan di Vietnam yang mana perkembangan transisi pertanian organik yang meskipun secara luas
tidak besar yakni 43,74 hektar namun secara progress dapat dikatakan stabil karena didorong oleh kemitraan antara
petani dan dukungan kelembagaan seperti koperasi. Koperasi memberikan dampak positif terhadap adopsi praktik
pertanian berkelanjutan dan efisiensi produksi (M. H. Ngo et al., 2025). Selain itu petani di Vietnam yang berorientasi
pada masyarakat juga lebih siap melakukan transisi ke pertanian organik (Nguyen-Anh et al., 2025).
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Tabel 2. Data Deskriptif Transisi Pertanian di Kawasan ASEAN

Negara Mean Std. Deviasi
Indonesia 100,15 65,84
Filipina 157,63 61,12
Kamboja 16,38 10,25
Malaysia 1,00 0,41
Thailand 88,63 66,24
Vietham 43,74 21,94

Sedangkan akselerasi masif pertanian organik di Thailand dengan rata rata pertumbuhan 88,63% didorong
oleh aspek-aspek penting pertanian organik yang berkontribusi terhadap ketahanan pangan. Aspek-aspek tersebut
meliputi produksi terintegrasi yang mengarah pada kemandirian pangan, manajemen produksi untuk ekonomi yang
memadai, budaya terkait akses pangan dan keberlanjutan, serta partisipasi dalam menjaga sumber daya alam dan
lingkungan demi menjamin produksi pangan yang berkelanjutan (Sitthisuntikul et al., 2018). Selain itu modal sosial
serta dukungan terhadap pengetahuan, teknologi, inovasi, dan pasar turut menopang pertanian organik di tingkat petani
lokal di Thailand (Chinvarasopak, 2015).
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Gambar 3. Tren Transisi Pertanian Organik Pada Beberapa Negara di Kawasan ASEAN

Rata-rata transisi pertanian organik di Indonesia adalah 100,15 hektar. Namun, transisi pertanian organik di
Indonesia menghadapi permasalahan khususnya pada tahap sertifikasi dan teknologi pengolahan. Produk organik yang
tahan lama seperti kopi, teh, dan beras yang diekspor menghadapi kendala terkait sertifikasi organik. Sementara itu,
produk organik yang mudah rusak seperti produk hortikultura segar mengalami kelebihan pasokan namun menghadapi
tantangan ekspor akibat sifat produk tersebut yang tidak tahan lama (David & Ardiansyah, 2017). Kemudian perbedaan
pandangan dan dualisme yakni filosofis praktis dan politis. Selain itu, dari sisi kebijakan penyempitan makna "organik™
hanya sebatas "produk bersertifikat organik” telah meminggirkan para petani di Indonesia yang sebenarnya telah
menerapkan praktik pertanian organik namun tidak memiliki sertifikat (Schreer & Padmanabhan, 2020).

Permasalahan yang hampir sama dengan beberapa negara lain tentang transisi pertanian organik adalah
sertifikasi. Kamboja memiliki rata-rata transisi pertanian organik 16,38 hektar. Persyaratan sertifikasi, keterbatasan
sumber daya, dan kebutuhan tenaga kerja dapat menyebabkan petani di Kamboja tersisih (Beban, 2014). Kompleksitas
sertifikasi organik di Kamboja menyebabkan praktik pertanian organik ditinggalkan oleh petani (Dayet et al., 2024).
Hal yang sama yakni Malaysia dengan rata-rata transisi pertanian organik paling kecil diantara negara-negara di
kawasan Asia tenggara yakni 1 hektar. Permasalahan pengembangan pertanian oranganik yang muncul di Malaysia
antara lain penguasaan lahan, proses sertifikasi, perekrutan tenaga kerja asing, pemasaran, pelatihan dan layanan
penyuluhan, serta dukungan pemerintah (Tiraieyeri et al., 2014). Kemudian penyebab lainnya adalah kurangnya
insentif bagi petani untuk beralih ke pertanian organik serta kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas

180



Khairul Fahmi Purba, Dwi Wulan Sari, Yulian Junaidi, Yunita, Meitry Firdha Tafarini, Azgia Wardani, Etika Fuji
Lestari, dan Maulidia Tri Yuliani. Korelasi Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan dan Transisi Pertanian Organik di Asia
Tenggara

produk organik. Selain itu, muncul pula pertanyaan yang mengkhawatirkan mengenai kualitas sistem sertifikasi
organik (Aziz et al., 2020).

Hubungan Antara Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan dan Transisi Pertanian Oragnik di Kawasan ASEAN

Hasil analisis korelasi Product Moment Pearson pada Tabel 3 menunjukkan adanya temuan yang signifikan di
kawasan Asia Tenggara mengenai hubungan antara partisipasi tenaga kerja perempuan dan transisi menuju pertanian
organik. Dari enam negara yang diteliti, hanya Indonesia dan Thailand yang menunjukkan hubungan yang signifikan
secara statistik pada tingkat signifikansi (o) < 0.05. Namun arah korelasi pada dua negara tersebut kontras yang mana
positif di Indonesia dan negatif di Thailand. Hal ini menegaskan bahwa hubungan keterlibatan perempuan dalam
angkatan kerja terhadap transisi pertanian organik tidak bersifat searah secara universal melainkan sangat dipengaruhi
oleh struktur kelembagaan lokal, dinamika pasar kerja, serta tingkat komersialisasi sektor pertanian di masing-masing
negara (Dantsis et al., 2009).

Tabel 3. Hasil Korelasi Product Moment Pearson

Negara Koefisien Korelasi (r) p
Indonesia 0.561 0.012**
Filipina -0.068 0.810
Kamboja 0.288 0.263
Malaysia 0.087 0.778
Thailand -0.548 0.038**
Vietnam -0.253 0.327

**=Signifikan pada a = 0.05

Korelasi positif yang signifikan di Indonesia mengindikasikan bahwa semakin tinggi partisipasi tenaga kerja
perempuan, semakin tinggi pula tingkat transisi menuju pertanian organik. Temuan ini dapat dijelaskan melalui
perspektif ekofeminisme dan preferensi keberlanjutan serta pendekatan pembangunan pedesaan (rural development).
Perempuan sering kali memiliki persepsi risiko yang lebih tinggi terhadap bahaya pestisida sintetis dan bahan kimia
beracun bagi kesehatan keluarga serta lingkungan (Schreinemachers et al., 2017). Masalah tersebut memperkuat posisi
tawar perempuan dalam pengambilan keputusan untuk beralih ke metode budidaya yang ramah lingkungan dan bebas
bahan kimia (Best, 2009). Pertanian organik membutuhkan intensitas tenaga kerja yang tinggi pada tahap penyiapan
kompos, penyiangan gulma secara manual, serta pemeliharaan tanaman secara intensif (Siddique et al., 2014). Di
Indonesia, perempuan pedesaan memainkan peran dalam tahapan-tahapan yang membutuhkan ketelitian tersebut.
Selain itu, dukungan pemerintah Indonesia dalam konteks pertanian organik terlihat dari peningkatan jumlah lahan
yang tersertifikasi. Berdasarkan data dari FAO (2025) terjadi peningkatan 8,6% untuk lahan pertanian yang tersertifikat
organik. Dari perspektif kelembagaan, Indonesia memiliki basis kelembagaan lokal yang kuat seperti Kelompok
Wanita Tani (KWT) dan program pekarangan pangan lestari. Lembaga-lembaga ini menjadi wadah efektif dalam
edukasi, pelatihan pembuatan pupuk organik, dan pemasaran produk organik skala komunitas (Asmorowati &
Sukmawati, 2024; Gunawan et al., 2020), sehingga partisipasi kerja perempuan berdampak langsung pada akselerasi
transisi pertanian organik.

Thailand menunjukkan hubungan negatif yang signifikan. Penurunan tingkat transisi pertanian organik seiring
dengan tingginya partisipasi tenaga kerja perempuan dapat dijelaskan melalui fenomena transformasi struktural
ekonomi. Thailand memiliki tingkat industrialisasi dan modernisasi ekonomi pedesaan yang relatif lebih tinggi
dibanding negara tetangganya (Goss & Burch, 2001; Suphanachart, 2019). Ketika partisipasi perempuan dalam
angkatan kerja meningkat, sebagian besar tenaga kerja perempuan terserap ke sektor industri pengolahan,
perdagangan, dan jasa atau ke dalam rantai pasok agribisnis konvensional skala besar (Maertens & Swinnen, 2012).
Pertanian organik sangat bergantung pada padat karya (labor-intensive) akibatnya keluarnya perempuan dari sektor
pertanian skala kecil menuju pekerjaan formal dan informal non-tani menciptakan kelangkaan tenaga kerja di tingkat
rumah tangga tani (Lanjouw & Lanjouw, 2001; Sinha, 2007). Hal ini mendorong petani yang tersisa untuk tetap
mengandalkan herbisida dan pupuk kimia konvensional demi efisiensi waktu dan tenaga. Selain itu, sektor pertanian
Thailand sangat terintegrasi dengan pasar ekspor konvensional berorientasi efisiensi biaya (Lee et al., 2009).
Peningkatan partisipasi perempuan sebagai buruh tani dalam agribisnis komersial skala besar lebih difokuskan pada
produktivitas instan ketimbang transisi ke sistem organik yang membutuhkan masa konversi lama dan sertifikasi yang
mahal.

Sektor pertanian Malaysia didominasi oleh perkebunan kelapa sawit dan karet skala industri (monoculture
plantations). Transisi ke pertanian organik di negara ini lebih ditentukan oleh kebijakan korporasi dan regulasi
sertifikasi keberlanjutan seperti Roundtable Sustainable Palm oil (RSPO) atau Malaysian Sustainable Palm oil (MSPO)
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ketimbang partisipasi tenaga kerja perempuan secara individu (Mohd Suib et al., 2023). Sedangkan di Vietnam dan
Kamboja, partisipasi perempuan dalam pertanian di kedua negara ini sangat tinggi namun terdapat hambatan utama
transisi pertanian organik yakni kelembagaan, seperti keterbatasan akses modal, belum berkembangnya pasar domestik
untuk produk organik, serta lemahnya infrastruktur sertifikasi organik (Meshram et al., 2026; Mutiara & Arai, 2017).
Hal yang sejalan juga disampaikan oleh FAO (2023) bahwa perempuan mencakup sekitar separuh tenaga kerja di
sektor pertanian Kamboja dan Vietnam. Namun, tingginya keterlibatan tenaga kerja perempuan tidak dengan
sendirinya menunjukkan peningkatan pemberdayaan, akses terhadap sumber daya, atau perubahan sistem produksi
pertanian. Selain itu, maskulinitas pada sektor pertanian di Kamboja masih cukup tinggi sehingga peran perempuan
menjadi terdiskiminasi dan termaginalkan (Oloo et al., 2023). Kemudian di Filipina menunjukkan struktur kepemilikan
tanah dan ketergantungan pada remitansi tenaga kerja luar negeri memutus hubungan langsung antara partisipasi kerja
perempuan lokal dengan keputusan adopsi teknologi pertanian (McKay, 2005). Temuan penelitian ini menyiratkan
bahwa meskipun perempuan dapat berkontribusi besar terhadap tenaga kerja pertanian, tetapi belum tentu memiliki
kewenangan yang setara secara gender dalam menentukan perubahan sistem produksi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara partisipasi tenaga kerja perempuan dan transisi pertanian
organik di Asia Tenggara bersifat heterogen pada masing-masing negara, yang mengindikasikan bahwa peningkatan
partisipasi tenaga kerja perempuan tidak selalu berkaitan dengan transisi pertanian organik. Hubungan positif dan
signifikan di Indonesia mengindikasikan bahwa partisipasi perempuan dapat berjalan seiring dengan transisi menuju
pertanian organik ketika keterlibatan mereka terhubung dengan penguatan modal sosial, kelembagaan lokal seperti
Kelompok Wanita Tani (KWT) dan lainnya. Sebaliknya, hubungan negatif dan signifikan di Thailand
mengindikasikan bahwa peningkatan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja dapat berasosiasi dengan transisi
pertanian organik yang lebih rendah ketika alokasi tenaga kerja ke sektor nonpertanian dan agribisnis komersial
mengurangi ketersediaan tenaga kerja pada tingkat usahatani. Sementara itu, tidak signifikannya hubungan tersebut di
Filipina, Kamboja, Malaysia, dan Vietnam menunjukkan bahwa partisipasi tenaga kerja perempuan sebagai indikator
agregat belum cukup untuk menjelaskan variasi transisi pertanian organik secara konsisten di seluruh konteks nasional.
Hal menegaskan bahwa keterkaitan antara gender dan transisi pertanian organik tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan tenaga kerja, tetapi juga oleh kelembagaan produksi, insentif ekonomi, akses terhadap sertifikasi, dan
karakteristik sistem produksi pertanian.

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, kebijakan pengarusutamaan gender dalam pertanian berkelanjutan perlu
disesuaikan untuk masing-masing negara. Di Indonesia, kebijakan perlu memprioritaskan penguatan kelembagaan
wanita tani dan organisasi petani perempuan sebagai sarana penyebaran pengetahuan tentang praktik pertanian
organik, pemberdayaan perempuan, akses terhadap penyuluhan, serta fasilitasi sertifikasi kelompok dan pemasaran
produk pertanian organik. Dukungan pembiayaan selama masa konversi dan insentif berbasis kinerja lingkungan juga
diperlukan untuk mengurangi hambatan ekonomi yang dihadapi petani. Sebaliknya, di Thailand, prioritas kebijakan
adalah mengatasi kendala ketersediaan tenaga kerja melalui pelatihan praktik pertanian organik, teknologi tepat guna,
mekanisasi yang sesuai dengan skala usahatani, serta penguatan insentif harga dan akses pasar untuk produk pertanian
organik. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data yang lebih terperinci pada tingkat rumah tangga atau
usahatani dan memasukkan variabel kelembagaan, ekonomi, serta kebijakan agar dapat menguji mekanisme yang
mungkin menjelaskan perbedaan arah dan signifikansi hubungan antarnegara. Dengan pendekatan tersebut dan juga
pendekatan ekonometrika lebih lanjut seperti analisis panel data, kebijakan pertanian organik di kawasan Asia
Tenggara dapat dirancang secara lebih kontekstual, inklusif, dan sesuai dengan hambatan yang dihadapi tenaga kerja
perempuan di masing-masing negara.
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